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Abstrak − Penelitian ini menggunakan data kuesioner berisi pernyataan mengenai masalah yang 
akan diteliti yaitu penerapan E-filling, pemahaman perpajakan dan kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. Populas adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Medan Timur dan 
pengambilan sampel dengan rumus Slovin sehingga jumlah sampel digunakan yaitu sebanyak 100 
responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan E-filling dan pemahaman perpajakan 
secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
pada KPP Pratama Medan Timur. Terdapat korelasi yang kuat antara penerapan E-filling dan 
pemahaman perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak dna besarnya persentase 51,60% dan sisanya 
48,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Kata Kunci : Penerapan E-filling, Pemahaman Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan terbesar bagi Negara dalam kegiatan 
pembangunan yang dilakukan tiap tahunnya. Untuk itu, pemerintah tiap tahunnya akan 
memaksimalkan peneriaman pajak dari berbagai sektor sehingga target pajak yang telah 

direncanakan diharapakn dapat terealisasi dengan optimal. Guna mencapai tujuan tersebut 
maka pemerintah melalui kementerian keuangan akan memberikan sosialisasi kepada semua 

KPP di wilayah Indonesia akan memberikan pemahaman dan arahan pada semua wajib pajak 
agar mau memenuhi kewajiban pajaknya dengan baik, benar dan lengkap dengan mengikuti 
dan mematuhi aturan pajak berlaku di Indonesia sesuai dengan subjek dan objek pajak. 

Rendahnya realisasi dalam penerimaan pajak, salah satunya disebabkan oleh masalah 
rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya sebagai wajib pajak. 

Kepatuhan merupakan hal penting dalam merealisasikan target penerimaan pajak. Akan 
tetapi, saat ini tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi masih tergolong rendah. Banyak 
factor yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib orang pribadi dalam membayar 

pajak, dimana salah satu faktor adalah peenrapan E-filling dan  pemahaman wajib pajak 
seputar peraturan perpajakan. 

Namun demikian, wajib pajak yang telah terdaftar di setiap KPP sesuai dengan 
domisili masing-masing tidak semuanya akan mau memenuhi kewajiban pajaknya dalam 
pelaporan SPT Tahunan sesuai dengan kewajiban wajib pajak. Kondisi ini menimbulkan 

masalah mengenai kepatuhan wajib pajak pada KPP di wilayah Indonesia tidak sepenuhnya 
bejalan lancar, sehingga masih terdapat KPP di daerah tertentu yang memiliki tingkat 

kepatuhan wajib masih rendah maupun terjadi kenaikan dan penurunan yang tiap tahunnya 
tidaklah stabil. 

Terdapat banyak factor yang menyebabkan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

melaporan kewajiban pajaknya SPT Tahunan terjadi penurunan ataupun ketidakstabilan 
diantaranya penerapan E-Fiiling dalam pelaporan pajak dan pemahamahan perpajakan yang 
masih rendah.  Fasilitas E-Filling merupakan salah satu aplikasi yang disediakan dengan 

tujuan untuk memberikan kemudahan dan kepraktisan bagi wajib pajak untuk memenuhi 
kewajiban pajak terutama dalam pelaporan SPT Tahunan. Dari aplikasi ini diharapkan dapat 

membantu wajib pajak untuk menghemat waktu, biaya dan melindungi data wajib pajak 
lebih aman dan terjamin karena pelapoan dilakukan langsung oleh wajib pajak secara online 
dan tepat waktu. 

Dengan demikian adanya penggunaan E-filling akan meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak ketika wajib pajak memiliki keyakinan terkait persepsi kebermanfaatan atas 

penggunaan program E-filling itu sendiri sehingga semakin tinggi persepsi kebermanfaatan 
akan penggunaan program E-filling, akan semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak. E-
filling merupakan salah satu solusi yang Direktorat Jenderal Pajak upayakan dalam 

pengelolaan SPT Tahuan yang semakin lama semakin besar. Statistik Direktorat Jenderal 
Pajak menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak melaporkan SPT secara elektronik 

melalui aplikasi E-filling tanpa melalui sistem manual. E-filling memiliki perananan yang 
sangat penting untuk memperoleh kepatuhan wajib pajak. Untuk itu, semakin banyak wajib 
pajak menggunakan E-filling maka semakin bertambah pula tingkat kepatuhan wajib pajak.  

Naik turunnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak orang pribadi juga 
dikarenakan adanya banyak faktor di antaranya adalah kurangnya pemahaman tentang 

perpajakan, Permasalahan tersebut yang nantinya akan menimbulkan pelanggaran peraturan 
perundang-undangan perpajakan dengan cara penghindaran pajak. Dari ketidakpatuhan wajib 
pajakt ersebut yang nantinya diharapkan dapat diperbaiki dengan beberapa cara yaitu 

meningkatkan pemahaman perpajakan.. Pemahaman peraturan perpajakan merupakan suatu 
cara wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan yang berlaku dan telah ada. Wajib 
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pajak yang tidak memahami peraturan perpajakan secara jelas akan menjadi wajib pajak 

yang tidak taat dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Oleh sebab itu bila semakin paham 
wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, maka semakin paham wajib pajak terhadap 

sanksi yang akan diterima bila dengan sengaja ataupun tidak sengaja melanggar peraturan 
perpajakan berlaku ataupun mengabaikan kewajiban perpajakan tiap tahunnya. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu perbedaan dari masing-masing individu sendiri, 

diantaranya tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin paham dan 
patuh dalam membayar pajak. Dalam hal ini wajib pajak yang benar-benar paham, wajib 

pajak akan mengetahui sanksi adminstrasi dan sanksi pidana sehubungan dengan SPT dan 
NPWP, pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak 
dalam memahami peraturan perpajakan yang telah ada.. 

Penelitian ini dilakukan pada KPP Praatma Medan Timur yang ada di kota Medan 
yang melayani pelaporan kewajiban perpajakan bagi wajib pajak orang pribadi maupun 

badan. Tiap tahunnya KPP Pratama Medan Timur akan membuat target wajib pajak agar 
terdaftar di KPP setempat sehingga jumlah wajib pajak diharapkan akan meningkat setiap 
tahunnya. Selain itu, KPP Pratama Medan Timur juga membuat rekapan hasil pelaporan SPT 

tahunan dari wajib pajak orang pribadi dan badan yang dilakukan melalui manual maupun 
secara online. Berikut ini dapat disajikan data kepatauhan wajib pajak orang pribadi yang 

diperoleh oleh penulis unutk periode 2018-2022 sebagai berikut: 

 
KPP Pratama Medan Timur Data Dioleh 2024 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa wajib pajak orang pribadi yang telah terdaftar 
dan mempunyai NPWP tiap tahunnya meningkat, sedangkan wajib pajak orang pribadi yang 

telah melaporkan SPT Tahunan dari tahun 2018-2022 cenderung tidak stabil sehingga terjadi 
kenaikan dan penurunan yang kurang optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Medan Timur masih belumlah optimal 

sehingga ini menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh KPP tersebut untuk diupayakan 
mencari cara yang efektif dan efisien agar kedepannya dapat memperbaiki dan mendorong 

agar keptuhan wajib pajak orang pribadi dalam menyampaikan SPT Tauhunan dapat menjadi 
lebih baik. 

Disisi lain, KPP Prtama Medan Timur juga telah memberikan fasilitas pelaporan SPT 

Tahunan melalui E-Filling baik dari aplikasi terdapat pada situs Dirjen Pajak maupun 
penyedia jasa ASP yang telah bekerja sama dengan KPP untuk memberikan kemudahan dan 

kepraktisan pelaporan. Berikut ini dapat disajikan data pelaporan SPT Tahunan wajib pajak 
orang pribadi di KPP Pratama Medan Timur periode 2018-2022 sebagai berikut: 

 
Sumber:KPP Pratama Medan Timur Data Dioleh 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa wajib pajak yang melaporkan SPT Tahunan dengan 

menggunakan fasilitas E-Filling yang telah disediakan oleh Dirjen pajak dari tahun 2018-
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2022 terjadi kecenderungan penurunan dari target wajib pajak orang pribadi yang di buat 

oleh KPP tersebut. Dengan demikian, tidak semua wajib pajak orang pribadi yang telah 
teradftar di KPP mau dan bersedia melaporkan SPT Tahunan dengan E-Filling dikarenakan 

kurangnya pemahaman wajib pajak dalam menggunakan aplikasi E-Filling untuk 
melaporkan SPT Tahunnya, sehingga wajib pajak  menjadi tidak berminat karena tidak 
mengetahui cara penggunaannya. Kondisi ini membuat sebagian wajib pajak menjadi tidak 

patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya setiap tahunnya. 
Berdasarkan penjelasan mengenai data keptuhan wajib pajak dan pelaporan SPT 

Tahunan dengan menggunakan E-Fiiling maka menjadikan penulis tertarik untuk meneliti 
dengan judul “Analisis penerapan E-Filing dan Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Medan Timur”.. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Kantor Pelayanan Pajak dimulai pada masa penjajahan Belanda. Kantor Pelayanan 
Pajak pada saat itu bernama Belasting, yang kemudian setelah kemerdekaan berubah nama 
menjadi Kantor Inspeksi Keuagan. Kemudian berubah lagi menjadi Kantor Inspeksi Pajak 

dengan induk organisasinya. Direktorat Jenderal Pajak Keuangan Republik Keuangan 
Indonesia. Di Sumatera 

Utara pada tahun 1976 Kantor Inspeksi Pajak, yaitu: 
1) Kantor Inspeksi Pajak Medan Selatan 
2) Kantor Inspeksi Pajak Medan Utara 

3) Kantor Inspeksi Pajak Pematang Siantar 
Pada tahun 1978 Kantor Inspeksi Medan Selatan dipecah menjadi dua yaitu Kantor 

Inspeksi Pajak Medan Selatan dan Kantor Inspeksi Pajak Kisaran. Untuk memudahkan 

pelayanan pajak, dan dengan pertumbuhan ekonomi yang begitu cepat, maka didirikanlah 
Kantor Inspeksi Medan Timur Dalam meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat 

didalam pembayaran pajak, maka berdasarkan pada keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No.267/KMK.01/1989, diadakanlah perubahan secara menyeluruh kepada 
Direktoran Jenderal Pajak yang mencakup reorganisasi Kantor Inspeksi Pajak yang berubah 

nama menjadi Kantor Pelayanan Pajak, sekaligus dibentuknya Kantor Pelayanan Pajak Bumi 
dan Bangunan  

Berdasarkan pada keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No.758/KMK.01/1993 tertanggal 19 agustus 1993, maka pada tanggal 1 april 1994 
didirikanlan Kantor Pelayanan Pajak Medan Kota. Terhitung tanggal 1 april 1994, Kantor 

Pelayanan Pajak berubah menjadi 4 wilayah kerja yaitu: 
1) Kantor Pelayanan Pajak Medan Timur 

2) Kantor Pelayanan Pajak Medan Barat 
3) Kantor Pelayanan Pajak Medan Utara 
4) Kantor Pelayanan Pajak Medan Binjai 

Untuk mengimplementasikan konsep administrasu perpajakan modern yang 
berorientasi pada pelayanan dan pengawasan, maka struktur organisasi Direktorat Jenderal 

Pajak perlu diubah, baik dilevel kantor pusat sebagai pembuat kebijakan maupun level kantor 
operasional sebagai pelaksana implementasi kebijakan. Sebagai langkah pertama untuk 
memudahkan wajib pajak, ketiga jenis kantor pajak yang ada yaitu: Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP), Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan (KPPBB), dan Kantor Pemeriksaan dan 
Penyidikan 

Pajak (Karipka) dilebur menjadi Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPP Pratama). 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama yaitu instansi vertical Direktorat Jenderal Pajak yang 
berada langsung dibawah tanggung jawab Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 

Sumatera Utara I (Kanwil DJP Sumut I). KPP Pratama akan melayani PPh, PPN, PBB, 
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BPHTB. Selain itu KPP Pratama juga melakukan pemeriksaan tetapi bukan sebagai lembaga 

yang memutuskan keberatan, struktur organisasi KPP Pratama berdasarkan fungsi pajak 
bukan jenis pajak. 

Visi dan Misi KPP Pratama Medan Timur 

a) Visi KPP Pratama Medan Timur 
Menjadi institusi pemerintah yang menyelenggarakan sistem administrasi perpajakan 

modern yang efektif, efisien dan percaya masyarakat dengan integritas dan profesionalisme 
yang tinggi. 

b) Misi KPP Pratama Medan Timur 
Menghimpun penerimaan pajak negara berdasarkan Undang-Undang perpajakan yang 

mampu mewujudkan kemandirian pembiayaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

melalui sistem administrasi perpajakan yang efektif dan sistem 
Nilai KPP Pratama Medan Timur yaitu: 

a. Integritas yaitu berpikir, berkala, berprilaku, berprilaku, dan bertindak dengan baik dan 
benar serta memegang teguh kode etik dan prinsip-prinsip norma 

b. Professional yaitu bekerja tuntas dan akurat atas dasar kompetisi terbaik yang penuh 

tanggung jawab dan komitmen yang tinggi. 
c. Sinergi yaitu membangun dan memastikan hubungan kerja sama internal yang 

produktif serta kemitraan yang harmonis. 
d. Pelayanan yaitu memberikan pelayanan yang memenuhi kepuasan yang dilakukan 

sepenuh hati, transparan, cepat, akurat dan aman. 

e. Kesempurnaan yaitu senantiasa melakukan upaya perbaikan di segala bidang untuk 
menjadi dan memberikan yang terbaik. 

Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan penelitian yang dipakai adalah asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2019), menjelaskan penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang menyajikan data berupa angka-angka sebagai hasil penelitiannya. Pada penelitian yanjg 
dilakukan penulis ingin mengetahui hubungan sebab akibat antara dua variabel atau  lebih, 
yaitu antara penerapan ssitem pelaporan E-Filling dan pemahaman perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang prib. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Penerapan E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama 

Medan Timur 

Berdasasrkan hasil pengujian statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa penerapan 
e-filling secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (thitung > 

ttabel, 2,875 > 1,660 pada sig. 0,012<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
fasilitas yang disediakan oleh KPP Pratama Medan Timur diharapkan dapat memberikan 
kemudahan dan kelancaran bagi wajb pajak orang pribadi yang telah terdaftar di KPP 

tersebut dapat memenuhi kewajiban perpajakan tiap tahun dalam penyampaian SPT Tahunan 
dengan tepat waktu dimana saja dan kapan saja. Oleh sebab itu, wajib pajak orang pribadi 

yang telah memiliki NPWP dan memenuhi kewajiban pajaknya dari penghasilan yang 
diterimanya sebaiknya mencari tahu cara penggunaan penerapan e-filling dalam melaporkan 
kewajiban pajaknya sehingga tidak terjadi kesalahan dan terhindar dari sanksi administrasi 

maupun denda bunga akibat terlambat lapor ataupun terlambat pembayaran. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Malut, dkk (2023) dan  Anakotta, dkk (2023) 

dapat disimpulkan bahwa penerapan e-filling yang diterapkan oleh KPP dapat memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. 
Dengan demikian, dapat disampaikan bahwa terdapat relevansi antara penelitian yang 

dilakukan dengan penelitian terdahulu sehingga ini mencerminkan bahwa penerapa e-filling 



 
 

144 
 
 
 

oleh kantor pajak mempunyai tujuan penting untuk memberikan kemudahan kepada wajib 

pajak orang pribadi untuk melaporan kewajiban pajaknya dengan benar dan tepat waktu 
tanpa harus ketakutan karena terlambat lapor SPT Tahunan setiap tahunnya. Untuk itu, wajib 

pajak orang pribadi yang telah mengetahui cara dan langkah pelaporan pajak dengan e-filling 
dapat memanfaatkan bagi kepentingan dirinya sebagai wajib paajk untuk senantiasi 
memenuhi kewajiban pajak dengan baik, benar dan tepat waktu.  

Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP 

Pratama Medan Timur 

Berdasasrkan hasil pengujian statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa pemahaman 
perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (thitung > 
ttabel, 2,278 > 1,660 pada sig. 0,024<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa untuk dapat 

memenuhi kewajiban pajak oleh wajib pajak orang pribadi dengan baik dan benar maka 
sebaiknya perlu memiliki pemahaman yang baik dan lengkap mengenai peraturan perpajakan 

yang berrubah dan berlaku di Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar wajib pajak orang pribadi 
saat hendak ingin membayar pajak ataupun melaporakan kewajiban pajak dalam pelaporan 
SPT Tahunan wajib pajak akan dapat dilakukan dengan tepat waktu. Selain itu, pemahaman 

seorang wajib pajak orang pribadi dapat dilihat dari sampai sejauh mana pengetahuan 
perpajakan yang dimilikinya mengenai hak dan kewajiban wajib pajak orang pribadi 

sehingga hal ini dapat memberikan nilai tambah dan manafaat bagi wajib pajak untuk selalu 
berusahan untuk patuh pada peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia tanpa adanya 
niat untuk melanggar peraturan tersebut.  

Menurut penelitian Anakotta, dkk (2023) serta Novimilldwiningrum dan Hidajat 
(2022) dapat disimpulkan bahwa dengan dimilikinya pemahaman perpajakna yang benar dan 
lengkap maka dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Dengan demikian, terdapat relevansi antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian 
terdahulu sehingga ini mencerminkan adanya relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

sehingga pemahaman di bidang perpajakan dalam diri tiap wajib pajak orang pribadi perlu 
ditingkatkan secara berkelanjutan dari waktu ke waktu karena peraturan perpajakan akan 
mengalami perubahan tiap tahunnya.  

Pengaruh Penerapan E-Filling dan Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak pada KPP Pratama Medan Timur 

Berdasasrkan hasil pengujian statistik yang dilakukan menunjukkan bahwa peenrapan 
e-filling dan pemahaman perpajakan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak (nilai Fhitung>Ftabel, 13,478>3,09 pada sig. 0,002<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pandangan responden wajib pajak orang pribadi bahwa 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat ditingkatkan secara optimal bila dari pihak KPP 

Pratama Medan Timur dapat melakukan upaya secara bersamaan dengan menerapakn 
pelaporan perpajakan secara e-filling dan memberikan pemahaman perpajakan yang benar, 
lengkap dan jelas pada semua wajib pajak orang pribadi yang membutuhkan informasi 

mengenai hak dan kewajiban pajak pada negara dengan tepat waktu. Oleh sebab itu, pegawai 
pajak perlu mengetahui apa yang harus dilakukan untuk mensosialisasikan manafat dan 

keuntungan yang akan diperoleh oleh wajib pajak bila melaporkan kewajiban SPT Tahunan 
melalui e-filling dengan praktis, hemat waktu, aman dan terjamin kerahasiaan data wajib 
pajak sehingga ini akan membuat wajib pajak orang pribadi dapat merasakan secara lansung 

manfaat dari penggunaan e-filling dari pelaporan pajaknya.  
Disisi lain, peraturan perpajakan yang sering berubah tiap tahunnya baik dari segi objek 

pajak dan tarif pajak maka kondisi ini perlu diberikan pemahaman yang benar kepada wajib 
pajak orang pribadi yang belum mengetahui perubahan tersebut sehingga dapat 
memahaminya dan tidak terjadi kesalahpaham dalam pandangan wajib pajak untuk 

memenuhi kewajiban pajaknya. Dengan adanya pengetahuan mengenai hak dan kewajiban 
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pajak yang harus dipenuhi dengan lengkap dan jelas maka wajib pajak orang pribadi 

diharapkan tidak akan salah dalam melakukan pemenuhan kewajiban pajaknya tiap tahunnya. 
Menurut penelitian oleh Novimilldwiningrum dan Hidajat (2022) dan Nabila (2020), 

dapat disimpulkan bahwa adanya penerapan e-filling dan pemberikan  pemahaman 
perpajakan secara bersamaa dan berkelanjutan maka ini dapat memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak unutk memenuhi kewajiban pajak pada KPP 

dimana wajib pajak tardaftar. Dengan demikian, terdapat kesesuaian antara peenlitian 
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan sehingga ini mencerminkan bahwa kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi yang ada di KPP dapat dioptimalkan sedemikian rupa bila pgeawai 
pajak melakukan kedua upaya tersebut secara bersamaaan sehingga wajib pajak orang 
pribadi akan merasa diperhatikan dan keberadaan wajb pajak orang pribadi memang penting 

bagi pembangunan bangsa dan Negara di masa mendatang.  
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penjelasan teoritis yang dikemukakan di atas dan hubungan antara 
variabel independen (penerapan E-Filling dan pemahaman perpajakan) dan variabel 
dependen (kepatuhan wajib pajak), berikut disajikan kerangka konseptual yaitu: 

 
Gambar: 1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian teoritis dan penjelasan yang telah dikemukakan di awal dan 
hubungan antara variabel independen (penerapan E-Filling dan pemahaman perpajakan) 

terhadap variabel dependen (kepatuhan wajib pajak), maka berikut ini disampaikan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 

H1: Diduga penerapan E-Filling secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur. 

H2: Diduga pemahaman perpajakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur. 
H3: Diduga penerapan E-Filling dan pemahaman perpajakan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 
Medan Timur. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan dan pembahasan yang 

dikemukakan di atas, berikut ini kesimpulan yang dapat disampaikan yaitu; 
a. Penerapan e-filling secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur. 

b. Pemahaman perpajakan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan Timur. 

c. Penerapan e-filling dan pemahaman perpajaan secara simultan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Medan 

Timur. 
d. Terdapat korelasi yang kuat antara penerapan E-Filling dan pemahaman perpajakan 

waiib pajak orang pribadi dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 
Medan Timur. Kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat dijelaskan oleh penerapan E-
Filling dan pemahaman perpajakan waiib pajak sebesar 51,60% dan sisanya 48,4% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti kesadaan wajib pajak, sanksi, 
SKPKB, dan sebaagainya. 

Saran  

Berikut ini dapat disampaikan saran dari penelitian yang dilakukan yaitu: 
a. Kedepannya KPP Pratama Medan Timur sebaiknya dapat menyediakan ruang dan waktu 

kepada wajib pajak orang pribadi dengan memberikan sosialisasi dan penyuluhan 
mengenai cara penggunaan e-filling dalam pelaporan SPT Tahunan pada tempat strategis 

seperti di kampus, mall, ataupun tempat strategis yang banyak masyarakat. Hal ini 
dimaksudan agar wajib pajak orang pribadi dapat menggunakan kesempatan tersebut 
untuk mengetahui cara praktis untuk pelaporan SPT Tahunan dengan cepat, praktis, 

akurat dan terjamin.  
b. Bagi wajib pajak orang pribadi yang masih belum begitu memahami mengena perubahan 

peraturan perpajakan yang berlaku dapat menggunakan faslitas yang disediaakan oleh 
KPP seperti melalui email, Whatsupp, website resmi dan sarana yang disediakan untuk 
meminta penjelasan dan arahan yang perlu diketahui agar dapat memenuhi hak dan 

kewajiban pajak sebagai wajib pajak orang pribadi.  
Bagi wajib pajak yang tingkat kepatuhan pada pemenuhan kewajiban pajak masih 

relatif rendah sebaiknya diberikan kesadaran yang dibutuhkan dengan tepat sasaran dan 

efektif sehingg perlahan-lahan dalam pandangan wajib paja akan menjadi sadar untuk 
memenuhi kewajiban pajaknya pada negara sesuai dengan subjek dan objek pajak. 
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